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Abstract: In the 4.0 era, technological developments are needed in sustainable construction, such as in the Bali 
International Hospital construction infrastructure project using Building Information Modeling (BIM). The use of 
BIM is able to minimize and avoid miss communication and errors in reading data between scientific disciplines 
and can also reduce time and costs in the construction of construction projects. Autodesk Revit is one part of the BIM 
software. which allows users to be able to plan building construction in 3D both architecturally, structurally, and 
MEP as well as integrating data such as cost budgets, project schedules, and material specifications into the model 
to be more accurate. In the Bali International Hospital project, the use of Autodesk Revit software is only limited to 
3D modeling, not to bring up the results of quantity take off, in this study will be studied related to the use of Autodesk 
Revit software in scheduling (BIM 4D), quantity take off and Budget Plan (BIM 5D). The research steps include 
data collection, 3d modeling with autodesk revit 2021 software, clash detection, Quantity take off for cost budget 
plan, scheduling plan using ms project, scheduling simulation with navisworks manage 2021. The application of 
BIM in the Bali International Hospital construction project (Building B), obtained 3d modeling consisting of 
foundation work up to the construction of the building. 

Keywords: Building Information Modeling (BIM); Autodesk Revit; Autodesk Navisworks manage. 

Abstrak: Pada era 4.0 perkembangan teknologi diperlukan dalam konstruksi berkelanjutan, seperti pada proyek 
infrastruktur pembangunan Bali International Hospital dengan menggunakan Building Information Modelling 
(BIM). Penggunaan BIM mampu meminimalisir dan menghindari terjadinya miss communication dan kesalahan 
dalam membaca data antara lintas disiplin keilmuan serta dapat juga mengefisiensi waktu dan biaya pada 
perencanaan sampai tahap menghasilkan siklus hidup proyek. Proyek Bali International Hospital telah 
menggunakan metode bim dalam penggambaran (3d) pada artikel ini akan dikaji terkait penggunaan Building 
Information Modelling dalam melakukan pemodelan (3D penjadwalan (4D), quantity take off dan Rencana 
Anggaran Biaya (5D). Langkah-langkah penelitian meliputi pengumpulan data, pemodelan 3d dengan software 
autodesk revit 2021, clash detection, Quantity take off untuk rencana anggaran biaya, rencana penjadwalan 
menggunakan ms project, simulasi penjadwalan dengan Autodesk Navisworks 2021. Pengaplikasian BIM pada 
proyek pembangunan Bali International Hospital (Gedung B), didapati pemodelan 3d yang terdiri dari pekerjaan 
pondasi sampai dengan atap dengan menghasilkan quantity take off. Dari hasil quantity take-off berbasis BIM 
pada software Autodesk revit 2021 didapat total pekerjaan untuk pembetonan 5589.54 m³, pembesian 288.13 ton, 
bekisting 13046.97 m², dan profil baja 29.21 ton serta diperoleh Rencana Anggaran Biaya sebesar Rp 
15,866,878,000 dan perencanaan penjadwalan (schedule) durasi yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan 
struktur adalah 202 hari kalender. 

Keywords: Building Information Modeling (BIM); Autodesk Revit. 

1. Pendahuluan 

Era Industri 4.0 mensyaratkan adanya kebijakan penting pada transformasi ekonomi berupa 
pembangunan infrastruktur. Indonesia, yang berada di posisi ke-4 se-Asia dalam pasar 
konstruksi, berkontribusi sebanyak 10% terhadap GDP di Indonesia dalam sektor konstruksi. 
Namun, salah satu tantangan membangun pada era 4.0 adalah perkembangan teknologi yang 
diperlukan dalam konstruksi berkelanjutan, khususnya pada proyek infrastruktur. Hal tersebut 
menjadi suatu keharusan dikarenakan pentingnya koordinasi masing-masing pihak yang saling 
terkait dan berhubungan [1]. Di Indonesia, perancangan dan pekerjaan konstruksi banyak 
menggunakan teknologi komputer, yang berkembang menjadi Building Information Modelling 
(BIM) [2], sebuah konsep atau sistem yang menyediakan informasi pemodelan terintegrasi 
dengan tujuan koordinasi, simulasi, dan visualisasi antar stakeholders dalam bentuk digital 
menggunakan perangkat lunak 3D [3].  Penggunaan BIM mampu meminimalisir kesalahan 
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dalam membaca data antar lintas disiplin keilmuan sebelum dimulainya tahap konstruksi dan 
menghasilkan efisiensi waktu dan biaya pada pembangunan proyek konstruksi [4]. 

Salah satu hasil dari menggunakan BIM dalam perencanaan adalah penjabaran detail mengenai 
volume pelaksanaan pekerjaan atau quantity take off (QTO). Penghitungan QTO menggunakan 
BIM mempunyai hasil yang lebih akurat, sederhana, dan detail dibandingkan dengan 
menghitung secara manual [5].  Software BIM yang akan digunakan perlu pertimbangan sesuai 
aspek pekerjaan yang akan dilakukan karena terdapat berbagai macam produk berbasis BIM 
[6]. Autodesk Revit merupakan salah satu software BIM, memungkinkan penggunanya 
merencanakan konstruksi bangunan dalam bentuk 3D serta mengintegrasikan data seperti 
anggaran biaya dan jadwal proyek ke dalam model mereka. Autodesk Revit memiliki banyak 
sekali tools yang siap pakai dan relatif mudah untuk digunakan, sehingga perencana dapat fokus 
di dalam perancangan sebuah Gedung [7].  Namun, penggunaan Revit pada proyek Bali 
International Hospital hanya sebatas pemodelan 3D tanpa memunculkan hasil QTO. Oleh karena 
itu, penelitian ini akan menyelidiki lebih lanjut tentang penggunaan Autodesk Revit dalam 
melakukan penjadwalan (BIM 4D), quantity take off, dan Rencana Anggaran Biaya (BIM 5D) 
pada proyek Bali International Hospital (Gedung B).. 

Penelitian ini menghadirkan kebaruan (novelty) dalam penerapan Building Information 
Modeling (BIM) dengan pendekatan terintegrasi 5D yang mencakup pemodelan 3D, 
penjadwalan proyek (4D), serta penyusunan Rencana Anggaran Biaya (5D) pada proyek 
pembangunan Bali International Hospital (Gedung B). Berbeda dengan praktik sebelumnya 
yang hanya memanfaatkan Autodesk Revit untuk pemodelan visual 3D, penelitian ini secara 
komprehensif menggabungkan hasil pemodelan struktur dengan analisis kuantitas pekerjaan 
(quantity take off), perhitungan biaya konstruksi, serta penjadwalan berbasis waktu 
menggunakan Microsoft Project dan simulasi 4D di Autodesk Navisworks. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi proyek yang lebih akurat, efisien, 
dan minim risiko, dengan mengintegrasikan seluruh data teknis proyek dalam satu ekosistem 
digital berbasis BIM. Penelitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan potensi efisiensi dan 
transparansi dalam manajemen proyek melalui visualisasi 4D dan estimasi biaya 5D yang 
berbasis data aktual dan sistematis..  

2. Metodologi 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Building Information Modeling 5D, 
Adapun tahapan penelitian ini sebagai berikut: 

Studi Literatur 

Dalam tahapan studi literatur yang dilakukan adalah membaca sumber-sumber informasi dan 
literasi yang memiliki kaitan terhadap penelitian ini serta pedoman-pedoman atas software yang 
akan digunakan untuk menunjang serta mempelajari fungsi dan pendalaman kegunaan dalam 
masing-masing fiturnya. 
Penelitian kali ini menggunakan data Shop Drawing pada pengerjaan Struktur dari 
pembangunan Bali International Hospital. Data tersebut menjadi dasar untuk membuat 
pemodelan 3D dan mendapatkan hasil Quantity Take Off (QTO) berdasarkan Building Information 
Modelling (BIM). 

Pemodelan 3d dengan bim  

Penggunaan pemodelan software Autodesk Revit merupakan awal dari pengaplikasian konsep 
BIM. Data proyek mencakup shop drawing, yang dimodelkan menjadi 3D dalam perangkat lunak 
Autodesk Revit 2021, dimulai dengan spesifikasi bentuk dan teknik material untuk setiap 
elemen. Pemodelan harus dilakukan sesuai kebutuhan untuk memverifikasi desain elemen, 
bahan, dan tulangan. Selain itu, setelah selesai melakukan pemodelan BIM 3D pada software 
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Autodesk Revit, akan dilakukan clash detection untuk menghindari clash akibat terjadinya 
kesalahan saat dalam tahapan pemodelan. 

Perencanaan Jadwal dan Rencana Anggaran Biaya 

Rencana penjadwalan proyek akan menggunakan software BIM yang mengintegrasikan antar 
Microsoft Office Project dengan Autodesk Navisworks Yang bertujuan untuk melakukan 
penjadwalan dengan menerapkan aplikasi BIM 4D dari pemodelan bangunan yang dibuat dalam 
Autodesk Revit. Setelah penjadwalan didapat selanjutnya akan dimunculkan dalam bentuk BIM 
5D untuk mengetahui quantity take off. Rencana anggaran biaya dapat disusun dan dibuat 
berdasarkan hasil dari quantity take off dengan menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel.  

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil pada penelitian ini akan dijelaskan dalam beberapa sub bab: 

Pemodelan 3D Autodesk Revit 

Pemodelan BIM 3D struktur Gedung rumah sakit Bali interntional Hospital menggunakan 
software Autodesk Revit 2021. Sebelum membuat model struktur, terlebih dahulu melakukan set 
up new project dan Manage Template sesuai dengan parameter tertentu serta sesuai dengan data-
data umum proyek, pembuatan Grid, dan Elevasi. Setelah itu dilakukan pemodelan untuk Family 
struktur dikarenakan ada bentuk komponen yang tidak disediakan pada template dan harus 
dibuat secara custom. Selanjutnya memodelkan bentuk dari struktur bangunan dimulai dari item 
pekerjaan struktur bawah yaitu tiang pancang, pile cap, dan tie beam. Setelah itu dilakukan 
pemodelan struktur atas yaitu kolom, balok, pelat lantai, dan atap. Semua dilakukan sesuai 
dengan shop drawing. Langkah selanjutnya memunculkan hasil QTO (Quantitiy Take Off). Hasil 
luaran pemodelan 3D Menggunakan Autodesk Revit dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1. Hasil luaran pemodelan 3d pada software Autodesk Revit 2021. 

Clash Detection 

Clash Detection adalah alat BIM untuk proyek selama fase desain diperlukan untuk 
mengidentifikasi dan menghilangkan bentrokan dalam desain untuk memastikan kelancaran 
arus konstruksi selama tahap konstruksi proyek [8].  dalam penelitian ini software yang 
digunakan yaitu Autodesk Navisworks 2021. Ditemukan adanya 130 item clash pada pemodelan 
Autodesk revit yang di identifikasi oleh fitur Clash Detection pada Autodesk Navisworks. 

Salah satu contoh hasil Clash Detection yang terjadi pada sistem struktur tersebut yang di di 
identifikasi oleh software Autodesk Navisworks 2021 dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 2. Clash Detection pada Autodesk Navisworks 2021 

.  

Gambar 3. Clash antara pc 6 dengan tie beam 

Perhitungan Quantity Take Off metode BIM 

Data quantity take off yang telah selesai menggunakan metode BIM memberikan gambaran 
menyeluruh tentang jumlah material yang diperlukan untuk proyek konstruksi. Hasil dari 
quantity take off menggunakan pemodelan 3D juga dapat memberikan visualisasi yang lebih baik 
tentang distribusi material di seluruh proyek konstruksi. Ini membantu pemangku kepentingan, 
termasuk pemilik proyek dan kontraktor, untuk memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 
bagaimana material akan digunakan dan didistribusikan di lapangan Melalui analisis terperinci 
dari pemodelan 3D [9].  Hasil quantity take off yang dihasilkan oleh Autodesk revit dapat dilihat 
pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Hasil quantity take off Autodesk revit 2021 

Berikut merupakan hasil rekap perhitungan quantity take off dengan metode BIM menggunakan 
Autodesk Revit 2021 yang dapat dilihat pada Tabel 1 sampai 12. Hasil rekap quantity take off 
pembetonan dan bekisting pile cap terdapat 6 tipe sesuai dengan gambar perencanaan dan 
didapat hasil untuk total volume pembetonan yaitu 1112.2 m³ dan total luas bekisting 467.96 
m². Dapat dilihat rekap quantity take off pembetonan dan bekisting pile cap pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Hasil Quantity take off pembetonan dan bekisting pile cap 

No Tipe  Volume (m³) Luas Bekisting (m²) 
1 Pile Cap 1B  126 53.62 
2 Pile Cap 2B  143.01 54.66 
3 Pile Cap 3B  90.56 35.26 
4 Pile Cap 4B  76.58 76.58 
5 Pile Cap 5B  461.52 166.8 
6 Pile Cap 6B  214.8 81.04 

Total  1112.20 467.96 
 

Hasil rekap quantity take off pembetonan dan bekisting tie beam terdapat 6 tipe sesuai dengan 
gambar perencanaan dan didapat hasil untuk total volume pembetonan yaitu 194.59 m³ dan total 
luas bekisting 1463.81 m². Dapat dilihat rekap quantity take off pembetonan dan bekisting tie 
beam pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil Quantity take off pembetonan dan bekisting Tie Biem 

No Tipe Dimensi (mm) Volume (m³) Luas Bekisting (m²) 
1 TBB 1 500 x 800 116.5 757.36 
2 TBB 2 500 x 700 36.65 251.36 
3 TBB 3 500 x 600 8.46 61.89 
4 TBB 4 250 x 600 14.96 170.76 
5 TBB 5 250 x 500 15.4 187.86 
6 TBB 6 250 x 400 2.62 34.58 

Total  194.59 1463.81 
 

Hasil rekap quantity take off pembetonan dan bekisting pelat lantai terdapat 3 tipe berbeda 
ketebalan yaitu SB1 (200 mm), MD1 (130 mm), MD2 (140 mm)  sesuai dengan gambar 
perencanaan dan didapat hasil untuk total volume pembetonan yaitu 3319.06 m³ dan total luas 
bekisting 4148 m². Dapat dilihat rekap quantity take off pembetonan dan bekisting pelat lantai 
pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil Quantity take off pembetonan pelat lantai  

Level Tipe Pelat  Tebal Pelat (mm) Volume (m³) Luas Bekisting  (m²) 
Lantai 1 SB 1 200 207.34 1037 

Lantai 2 MD1 130 609.38 609.38 
MD 2 140 252.75 252.75 

Lantai 3 MD1 130 661.37 661.37 
MD 2 140 199.89 199.89 

Lantai 4 MD1 130 1078.51 1078.51 
MD 2 140 60.01 60.01 

Lantai Atap SB 1 200 249.81 249.81 
Total  3319.06 4148 

 

Hasil rekap quantity take off pembetonan kolom terdapat 3 tipe yaitu KB 1 (600 x 650 mm) jumlah 
29 item per lantai, KB 2 (550 x 900) jumlah 10 item per lantai, KB 3 (900 x 900) jumlah 2 item 
per lantai. Dapat dilihat rekap quantity take off pembetonan dan bekisting kolom per lantai pada 
Tabel 4. 

Hasil rekap quantity take off pembetonan dan bekisting balok per lantai sesuai dengan gambar 
perencanaan dan didapat hasil untuk total volume pembetonan yaitu 657 m³ dan total luas 
bekisting 5102.39 m². Dapat dilihat rekap quantity take off pembetonan dan bekisting balok per 
lantai pada Tabel 5. 
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Tabel 4 Hasil Quantity take off pembetonan kolom  

Level Tipe Kolom Dimensi (mm) Volume (m³) Length (mm) Jumlah 

Lantai 1 
KB  1 600 x 650 51.33 

4550 
29 

KB  2 550 X 900 22.5 10 
KB  3 900 X 900 7.38 2 

Lantai 2 
KB  1 600 x 650 47.56 

4200 
29 

KB  2 550 X 900 20.8 10 
KB  3 900 X 900 6.8 2 

Lantai 3 
KB  1 600 x 650 47.56 

4200 
29 

KB  2 550 X 900 20.8 10 
KB  3 900 X 900 6.8 2 

Lantai 4 
KB  1 600 x 650 47.56 

4200 
29 

KB  2 550 X 900 20.8 10 
KB  3 900 X 900 6.8 2 

Tabel 5 Hasil Quantity take off pembetonan balok  

No Tipe Volume (m³)  Luas Bekisting(m²)  
1 Pekerjaan Balok Lantai 2 150.78 1181.97 
2 Pekerjaan Balok Lantai 3 154.9 1208.73 
3 Pekerjaan Balok Lantai 4 176.84 1401.63 
4 Pekerjaan Balok Lantai Atap 174.48 1310.06 
  Total 657.00 5102.39 

 

Hasil rekap quantity take off penulangan pile cap didapat hasil untuk total berat penulangan yaitu 
66477.29 kg. Dapat dilihat rekap quantity take off penulangan pile cap pada Tabel 6. 

Tabel 6 Hasil Quantity take off penulangan pile cap  

No Tipe  Volume (m³) Berat (kg) 
1 Penulangan Pile Cap 1B 0.46724181 3667.85 
2 Penulangan Pile Cap 2B 0.52045561 4085.58 
3 Penulangan Pile Cap 3B 0.3100579 2433.95 
4 Penulangan Pile Cap 4B 0.28264981 2218.80 
5 Penulangan Pile Cap 5B 2.25234073 17680.87 
6 Penulangan Pile Cap 6B 4.63569929 36390.24 

Total  8.46844514 66477.29 
 

Hasil rekap quantity take off penulangan tie beam didapat hasil untuk total berat penulangan yaitu 
15856.57 kg. Dapat dilihat rekap quantity take off penulangan tie beam pada Tabel 7. 

Tabel 7 Hasil Quantity take off penulangan tie beam  

No Tipe  Volume (m³) Berat (kg) 
1 TBB 1 0.90174406 7078.69 
2 TBB 2 0.41168773 3231.75 
3 TBB 3 0.07374877 578.93 
4 TBB 4 0.27431735 2153.39 
5 TBB 5 0.30779272 2416.17 
6 TBB 6 0.0506544 397.64 

Total  2.01994503 15856.57 
 

Hasil rekap quantity take off penulangan pelat lantai didapat hasil untuk total berat penulangan 
yaitu 46043.45 kg. Dapat dilihat rekap quantity take off penulangan pelat lantai pada Tabel 8. 
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Tabel 8 Hasil Quantity take off penulangan pelat lantai  

No Tipe  Volume (m³) Berat (kg) 
1 Penulangan Pelat Lantai 1 1.46318217 11485.98 
2 Penulangan Pelat Lantai 2 1.21918416 9570.60 
3 Penulangan Pelat Lantai 3 1.2177566 9559.39 
4 Penulangan Pelat Lantai 4 1.61133028 12648.94 
5 Penulangan Pelat Lantai Atap 0.35395442 2778.54 

Total  5.86540763 46043.45 
 

Hasil rekap quantity take off penulangan kolom didapat hasil untuk total berat penulangan yaitu 
93365.24 kg. Dapat dilihat rekap quantity take off penulangan kolom pada Tabel 9. 

Tabel 9 Hasil Quantity take off penulangan kolom  

Level Type  Volume (m³) Total Volume  Berat (kg) 

Lantai 1 
KB 1 2.79881465    
KB 2 0.88716306 4.06163701 31883.851 
KB 3 0.3756593     

Lantai 2 
KB 1 1.80594455     
KB 2 0.7526605 2.8943007 22720.26 
KB 3 0.33569565     

Lantai 3 
KB 1 1.85784759     
KB 2 0.85298161 3.01574298 23673.582 
KB 3 0.30491378     

Lantai 4 
KB 1 1.10498712     
KB 2 0.6001721 1.92198046 15087.547 
KB 3 0.21682124     
Total 11.89366115 93365.24 

 

Hasil rekap quantity take off penulangan balok didapat hasil untuk total berat penulangan yaitu 
66384.07 kg. Dapat dilihat rekap quantity take off penulangan balok pada Tabel 10. 

Tabel 10 Hasil Quantity take off penulangan balok  

No Tipe Volume (m³) Berat (kg) 
1 Pekerjaan Balok Lantai 2 1.952 15319.34 
2 Pekerjaan Balok Lantai 3 1.975 15505.03 
3 Pekerjaan Balok Lantai 4 2.311 18138.07 
4 Pekerjaan Balok Lantai Atap 2.219 17421.64 
  Total  8.46 66384.07 

 

Hasil rekap quantity take off bekisting kolom didapat total bekisting kolom per lantai dengan tipe 
sesuai gambar perencanaan. Dapat dilihat rekap quantity take off bekisting kolom per lantai pada 
Tabel 11. 

Hasil rekap quantity take off profil baja yang dibutuhkan untuk pekerjaan atap baja didapat total 
berat 29 ton dengan tipe sesuai gambar perencanaan. Dapat dilihat rekap quantity take off profil 
baja pada Tabel 12. 

Dari hasil quantity take off total semua pekerjaan di atas dilakukan perbandingan presentase 
antara metode BIM dan exisisting pada proyek didapat hasil perbandingan sebesar 1.43%, terdiri 
dari pekerjaan penulangan 0.95 %, pembetonan 0.29%, bekisting 0.15%, dan profil baja 0.03%. 
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Tabel 11 Hasil Quantity take off bekisting kolom  

Level Type Dimensi 
(mm) 

Luas Bekisting (m²) Total Luas Bekisting 
per Lantai (m²) 

Lantai 1 
KB  1 600 x 650 330.02   
KB  2 550 X 900 132 494.78 
KB  3 900 X 900 32.76  

Lantai 2 
KB  1 600 x 650 304.5   
KB  2 550 X 900 121.8 456.54 
KB  3 900 X 900 30.24  

Lantai 3 
KB  1 600 x 650 304.5   
KB  2 550 X 900 121.8 456.54 
KB  3 900 X 900 30.24  

Lantai 4 
KB  1 600 x 650 304.5   
KB  2 550 X 900 121.8 456.54 
KB  3 900 X 900 30.24   

Tabel 12 Hasil Quantity take off Profil Baja  

No Tipe  Jumlah  Berat (kg) Berat (ton) 
1 HB 250X250X9X14 20 1431.67 1.43 
2 HB 200X100X5.5X8 24 3610.19 3.61 
3 HB 300X100X6.5X9 19 4260.69 4.26 
4 HB 400X200X8X13 26 19701.20 19.70 

Total  29003.74 29.00 

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya Dari Hasil Quantity Take Off  

Rencana Anggaran Biaya (RAB) adalah proses perhitungan suatu objek konstruksi berdasarkan 
volume quantity yang diberi harga berdasarkan jenis material dan kesulitan dalam proses 
pekerjaannya berdasarkan data-data yang ada seperti gambar kerja [10-11].   Rekapan volume 
dari quantity take off pada pemodelan (3d) Autodesk revit 2021 telah selesai, maka dilanjutkan ke 
tahap BIM 5d dengan melakukan perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) dari hasil 
quantity take off pada Autodesk revit 2021. Pada perhitungan rencana anggaran biaya Pekerjaan 
Struktur Bali International Hospital (Gedung B) menggunakan dokumen AHSP Cipta Karya Bali 
2023 dan daftar harga satuan daerah Bali 2023. Berikut adalah hasil rekapitulasi rencana 
anggaran biaya pekerjaan struktur proyek pembangunan Bali International Hospital (Gedung B) 
dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 13 Rekapitulasi Rencana Anggaran Biaya Pekerjaan Struktur pada Pembangunan Bali 
International Hospital 

 

No Uraian Pekerjan  Jumlah harga 
I Pekerjaan Struktur Atas   Rp        5,004,257,585  
II Pekerjaan Struktur Bawah   Rp        7,862,799,038  
III Pekerjaan Rangka Atap Baja WF  Rp        1,427,427,403  
  Total Pekerjaan   Rp       14,294,484,026  
  PPN 11%  Rp        1,572,393,243  
   Total Setelah PPN 11 %  Rp       15,866,877,269  
  Pembulatan   Rp       15,866,878,000  

Terbilang :   

Lima Belas Milyar Delapan Ratus Enam Puluh Enam Juta Delapan Ratus Tujuh Puluh Delapan Ribu 
Rupiah 
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Didapatkan cost estimation atau Rencana Anggaran Biaya (RAB) dengan implementasi 5d pada 
pekerjaan struktur proyek Bali international hospital (Gedung B) adalah sebesar 
Rp15,866,878,000.  

Penjadwalan pada proyek  

Penjadwalan pekerjaan struktur utama pada proyek Bali international Hospital (Gedung B)  
dimulai pada tanggal 7 februari 2024 dan berakhir pada tanggal 7 september 2024. Waktu yang 
diperlukan antara perencanaan menggunakan BIM adalah 202 hari kalender, 

1. Penjadwalan mengunakan Microsoft Project 

Pemodelan 4D, jadwal proyek disiapkan menggunakan Microsoft Project. Sebelum menginput 
data pada ms project perlu menentukan produktivitas dan durasi dari setiap pekerjaan 
berdasarkan koefisien pada AHSP, kemudian masukkan WBS (Work Breakdown Schedule) pada 
ms project, selanjutnya masukkan durasi yang telah direncanakan pada ms project dan atur 
predeseccor dengan salah satu metode penjadwalan yaitu PDM (Precedence Diagramming Method) 
merupakan pendekatan yang sangat efektif dalam manajemen proyek untuk menentukan urutan 
kegiatan dan hubungan antar kegiatan. Setiap kegiatan direpresentasikan oleh sebuah node, 
sementara panah menghubungkan kegiatan tersebut untuk menunjukkan hubungan logis antara 
mereka, seperti ketergantungan Finish-to-Start (FS), Start-to-Start (SS), Finish-to-Finish (FF), 
dan Start-to-Finish (SF).   Simpan File MSP pada ms project untuk di-import sebagai aktivitas 
jadwal ke dalam model Autodesk Navisworks untuk mewakili grafik Gantt. Gambar 5 
menunjukkan hasil penjadwalan menggunakan software Microsoft Poject : 

 

Gambar 5. Penjadwalan menggunakan software Microsft Project 

2. Input File Microsoft Project ke Autodesk Navisworks  

File yang telah disimpan dengan format MSP di impor ke Autodesk Navisworks untuk 
melakukan simulasi penjadwalan 4D dengan pemodelan 3D. NWC dan pada tampilan Timeliner. 
Kegiatan dan titik tampilan aktivitas dicocokkan dalam model Navisworks dan grafik 4D model 
Gantt yang dihasilkan. Ini juga memungkinkan simulasi konstruksi untuk dianimasikan. 
Beberapa sudut pandang ditetapkan sesuai dengan aktivitas dan dilampirkan pada setiap 
aktivitas terkait. Dengan metode ini, simulasi pembangunan dapat dijalankan. Gambar 6 
menunjukkan model komposit 3D Navisworks yang mencakup informasi struktural dengan 
grafik Gantt yang dihasilkan dalam Autodesk Navisworks dengan menghubungkan jadwal. 
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Gambar 6. Hubungan antara pemodelan 3d dan timelaner pada Autodesk Naviswork 2021 

3. Simulasi Penjadwalan pada Autodesk Navisworks 2021 

Gambar 6 Hubungan antara pemodelan 3D, dan Timeliner Pemodelan 3D dan jadwal kegiatan 
yang sudah dimasukkan dalam Navisworks kemudian diolah menggunakan Project visualization. 
Tahap ini digunakan untuk mengintegrasikan hasil visualisasi model dengan penjadwalan 
kegiatan proyek sehingga dikatakan sebagai pemodelan 4D. Model empat dimensi akan 
menunjukkan secara jelas gambaran kemajuan pekerjaan dengan memasukkan data tanggal 
sesuai dengan jadwal proyek. Hasil dari Project visualization yang disimulasikan oleh Autodesk 
Navisworks menunjukkan rencana kemajuan pekerjaan struktur dari pembangunan Gedung B 
Bali International Hospital dapat dilihat pada gambar 7 (a,b,c,d,e,f, dan g). 
 

   
a. Pekerjaan dimulai b. Pekerjaan Lantai 1  c. Pekerjaan Lantai 2 

   
d. Pekerjaan Lantai 3 e. Pekerjaan Lantai 4 f. Pekerjaan Atap 

 
g. Pekerjaan Selesai 

Gambar 7. (a,b,c,d,e,f, dan g) Hasil project visualitazion Pembangunan Bali International Hospital 
(Gedung B). 
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Pada gambar 7 (a,b,c,d,e,f, dan g) kemajuan pekerjaan ditunjukkan dengan dua kondisi yaitu 
pekerjaan yang sedang dilakukan berwarna hijau, dan pekerjaan yang telah selesai dilakukan 
membentuk hasil akhirnya.  

4. Kesimpulan 

Penerapan metode Building Information Modeling (BIM) 5D d alam proyek pembangunan Bali 
International Hospital (Gedung B) terbukti memberikan dampak positif terhadap efisiensi dan 
akurasi pengelolaan proyek. Melalui pemodelan 3D menggunakan Autodesk Revit 2021, 
diperoleh gambaran visual struktur bangunan secara menyeluruh dari fondasi hingga atap, yang 
kemudian dimanfaatkan untuk menghitung volume pekerjaan secara digital (quantity take off). 
Hasil perhitungan menunjukkan total volume pekerjaan meliputi pembetonan sebesar 5.589,54 
m³, pembesian 288,13 ton, bekisting 13.046,97 m², dan profil baja 29,21 ton. Dengan pendekatan 
BIM 5D, diperoleh estimasi biaya sebesar Rp 15.866.878.000, yang disusun berdasarkan data 
AHSP dan HSD Bali 2023. Selain itu, penjadwalan proyek dilakukan secara simultan 
menggunakan Microsoft Project dan Autodesk Navisworks, menghasilkan durasi pelaksanaan 
pekerjaan struktur selama 202 hari kalender. Simulasi visualisasi 4D yang dihasilkan mampu 
memberikan gambaran progres pekerjaan secara dinamis dan akurat, sehingga memudahkan 
koordinasi lintas disiplin dan pengambilan keputusan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
integrasi BIM 5D mampu mengatasi hambatan tradisional dalam proyek konstruksi, 
meningkatkan transparansi, dan mengurangi risiko kesalahan teknis maupun administratif, 
serta dapat diadopsi secara luas dalam praktik konstruksi modern di Indonesia. 
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